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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk memetakan daerah rawan longsor di Desa Cendana
Kecamatan Burau. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Cendana Kec. Burau
Kabupaten Luwu Timur. Jenis Penelitian yang digunakan adalah penelitian terapan, di
mana penelitian terapan berfungsi sebagai pemecahan masalah sehingga hasil
penelitian dapat dimanfaatkan untuk kepentingan manusia baik secara individu atau
kelompok. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
observasi, wawancara, studi literatur dan melalu aplikasi google earth. Pemetaan
menggunakan tiga parameter yaitu kemiringan lereng, curah hujan, dan jenis tanah,
masing-masing memiliki skor dan bobot kemudian dilakukan overlay sehingga
menghasilkan peta daerah rawan longsor. Pengerjaan analisis dengan SIG dalam
pemetaan daerah rawan longsor secara tidak langsung, dilakukan dengan
menggunakan software Arcgis. Software ini digunakan untuk menghitung persentase
kemiringan lereng, dan menghitung dan mengevaluasi unit, kelas atau tipe mana  dari
setiap  individu  peta  yang penting (berpengaruh) terhadap  kejadian gerakan tanah.
Hasil Penelitian didapatkan tingkat kerawanan yang dibuat berdasarkan hasil skoring
dibagi menjadi tiga yaitu tingkat kerawanan rendah dengan persentase 30%, tingkat
kerawanan sedang 65% dan tingkat kerawanan tinggi dengan persentase 5%. Daerah
yang berpotensi dengan tingkat kerawananan tinggi tanah longsor terdapat pada Dusun
Mattirowali dengan luas 1,79 km2, Dusun Cendana 0,31 km2 dan Dusun Kelapa Dua
dengan luas 0,66 km2.
Kata kunci: Pemetaan, Rawan Longsor, Sistem Informasi Geografi
1. Pendahuluan
Indonesia merupakan negara kepulauan tempat dimana tiga lempeng besar dunia
bertemu, yaitu Lempeng Indo-Australia, Lempeng Eurasia, dan Lempeng Pasifik.
Interaksi antar lempeng-lempeng tersebut lebih lanjut menempatkan Indonesia sebagai
wilayah yang memiliki aktivitas kegunungapian dan kegempaan yang cukup tinggi.
Lebih dari itu, proses dinamika lempeng yang cukup  intensif juga  telah  membentuk
relief permukaan bumi  yang  khas  dan sangat bervariasi, dari wilayah pegunungan
dengan lereng-lerengnya yang curam dan seakan menyiratkan potensi longsor yang
tinggi  hingga  wilayah yang landai sepanjang pantai  dengan potensi  ancaman  banjir,
penurunan  tanah,  dan tsunaminya [1].
Bencana dikelompokkan menjadi tiga  jenis,  yaitu bencana  alam, bencana non
alam,  dan  bencana  sosial.  Indonesia  merupakan  negara  yang memiliki  tiga jenis
bencana  tersebut,  bencana  alam  yang  terjadi  di Indonesia  antara  lain gempa  bumi,
tsunami,  gunung  berapi,  pergerakan tanah,  banjir,  kekeringan, dan  cuaca  ekstrim.
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Bencana  non  alam antara lain  kegagalan  teknologi  dan  wabah  penyakit. Sedangkan
untuk bencana sosial antara lain adalah konflik sosial dan terorisme. Diantara bencana
alam yang berpotensi  mendatangkan  bahaya  bagi penduduk di suatu wilayah adalah
longsor atau land  slide, jika  terjadi dalam  skala  besar sering mendatangkan  bencana
karena bersifat destruktif yang  menyebabkan kerusakan  besar terhadap  bangunan,
jalan, jembatan,  dan pemukiman  pada umumnya.  Tidak  jarang  longsor  juga menelan
korban  jiwa.
Salah satu daerah di provinsi Sulawesi Selatan yang terkena bencana longsor
adalah Desa Cendana, Desa Cendana merupakan salah satu desa yang berada di
kecamatan Burau pada posisi 120 ̊ 64’ 65’’ Bujur Timur dan -2 ̊ 63’ 07” Lintang
Selatan, secara umum keadaan topografi Desa Cendana adalah daerah perbukitan
dengan luas 60,96 km2 [2]. Berdasarkan keterangan dari masyarakat, di Desa Cendana
pernah terjadi bencana longsor pada tahun 2013 dan tidak menimbulkan dampak
terhadap masyarakat karna titik longsor berada di ujung desa yang jauh dari
pemukiman. Kemudian longsor juga terjadi pada tahun 2017 yang mengakibatkan
robohnya tiang listrik dan menutup akses jalan menuju pusat Desa Cendana, robohnya
tiang listrik ini juga membuat terputusnya aliran listrik menuju Desa Cendana selama
kurang lebih dua hari.
Beberapa penelitian yang pernah dilakukan untuk memberikan informasi
pemetaan daerah bencana salah satunya berjudul “Analisis Daerah Rawan Longsor
Berbasis Sistem Informasi Geografis (Studi Kasus: Kabupaten Lima Puluh Kota,
Sumatera Barat)”. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan lokasi rawan bencana
longsor di Kabupaten Lima Puluh  Kota Sumatera Barat. Penelitan ini memiliki
beberapa kesamaan dengan penelitian yang akan dilakukan seperti melakukan analisis
dan perhitungan yang diperlukan untuk analisis kelongsoran, pemberian
skoring/pengharkatan pada peta sesuai dengan parameter dan kriterianya, proses
tumpeng susun (overlay), yaitu dengan meng overlay beberapa pera parameter (peta
kemiringan lereng, peta jenis tanah, peta curah hujan) [3].
Berkaitan dengan hal di atas, maka salah  satu  upaya  untuk  meminimalkan
resiko dari bencana longsor adalah dengan  melakukan pemetaan daerah-daerah rawan.
Penerapan langkah-langkah  peminimalan resiko akibat longsor harus didahului dengan
penelitian penentuan lokasi rawan longsor. Pemetaan daerah rawan  longsor  dapat
dilakukan dengan  menggunakan  teknik overlay dari peta curah hujan, peta jenis tanah,
da peta kemiringan lereng. Penilitian ini diharapkan dapat mengurangi resiko dari
bencana longsor dan membantu pemerintah daerah setempat dalam proses mitigasi
bencana untuk menentukan jalur evakuasi jika suatu saat terjadi bencana longsor.
2. Metode
Penelitian yang digunakan adalah penelitian terapan, di mana penelitian terapan
atau applied research dilakukan  berkenaan dengan kenyataan-kenyataan praktis,
penerapan,  dan  pengembangan  ilmu pengetahuan  yang  dihasilkan  oleh penelitian
dasar dalam kehidupan  nyata. Penelitian terapan berfungsi untuk mencari solusi
tentang masalah-masalah tertentu. Tujuan utama  penelitian  terapan  adalah  pemecahan
masalah sehingga hasil penelitian dapat dimanfaatkan untuk kepentingan manusia baik
secara individu  atau kelompok maupun  untuk  keperluan industri atau  politik dan
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bukan  untuk wawasan  keilmuan  semata [4]. Teknik pengumpulan data yang dilakukan
yaitu Observasi, Wawancara, studi literature, dan google earth.
a. Tahapan Penelitian
Untuk lebih memperjelas alir penelitian diatas, maka penulis mengemukakannya
dalam bentuk paragraf berdasarkan tahap-tahap yang dilakukan, sebagai berikut:
1) Tahap persiapan
a) Identifikasi masalah
Tahap identifikasi Masalah merupakan tahap yang paling pertama dilakukan
oleh peneliti, dimana pada tahap ini peneliti merumuskan masalah yang akan diteliti.
Mengidentifikasi masalah merupakan tahap yang sangat penting, karena semua jalannya
suatu penelitian dituntun oleh rumusan masalah.
b) Studi literatur
Pada tahap studi literatur peneliti mempelajari berbagai referensi yang berkaitan
dengan penelitian yang akan dilakukan dengan tujuan mempermudah dalam melakukan
penelitiannya. Pengumpulan informasi dapat dikumpulkan dari berbagai sumber tertulis
baik itu berupa buku-buku arsip, majalah, artikel, jurnal dan sumber informasi
terpercaya lainnya.
c) Penyusunan instrumen
Peneliti dapat menyusun instrumen apabila peneliti telah memahami secara pasti
penelitiannya. Menyusun instrumen dilakukan dengan menyiapkan sebuah alat yang
akan digunakan untuk mengumpulkan data atau informasi yang bermanfaat untuk
menjawab permasalahan penelitian yang akan dilakukan.
2) Tahap pelaksanaan
Melakukan wawancara
Pada tahap ini peneliti melakukan wawancara terhadap perangkat desa dan
masyarakat di lokasi penelitian.
a) Observasi lapangan
Pada tahap ini peneliti melakukan survei kemiringan lereng, vegetasi, dan
riwayat bencana yang terjadi di lokasi penelitian.
b) Tabulasi data
Tabulasi data dilakukan ketika data-data yang dibutuhkan telah diperoleh, baik
dari hasil wawancara maupun observasi. Kemudian dipilih data yang berhubungan
dengan penelitian dan benar-benar akurat.
c) Pengolahan data
Pengolahan  data meliputi  konversi  peta. Kegiatan  konversi  peta
dimaksudkan  agar  peta analog/bentuk  raster  terkonversi  menjadi  peta digital/vektor
(shp)  yang  lazim  dinamakan  digitasi. Setiap  obyek  dalam  peta digital  baik  berupa
titik (misalnya: titik ketinggian), unsur garis (misalnya: jalan, sungai),  juga  unsur
poligon  (misalnya: pemukiman,  hutan)  memuat  data  non grafis (atribut)  berupa
informasi-informasi  tekstual kedalam database.
3) Tahap akhir
a) Menyusun pembahasan
Pada tahap ini peneliti wajib melakukan pengulasan data yang diperoleh dari hasil
penelitian serta memberikan interpretasi hasil pemetaan.
b) Konsultasi pembimbing
Konsultasi pembimbing merupakan bimbingan akademik antara dosen
pembimbing dan mahasiswa dalam membantu penyelesai penelitian, agar mahasiswa
yang bersangkutan dapat menyelesaikan studinya dengan baik.
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c) Seminar akhir
Seminar hasil merupakan tahap mempresentasikan atau memaparkan hasil
penelitiannya di hadapan para penguji.
d) Publikasi (optional)
Publikasi merupakan tahap menyebarluaskan hasil penelitian sehingga dapat
dibaca dan dimanfaatkan orang lain sebagaimana mestinya.
3. Hasil dan Pembahasan
Hasil dari penelitian ini yaitu peta daerah rawan bencana longsor yang diperoleh
dari penggabungan atau overlay dari 3 parameter peta kemiringan lereng, peta jenis
tanah dan peta curah hujan.
a. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Kecamatan Burau memiliki jumlah penduduk sebanyak 28.411 jiwa dengan
kepadatan penduduk sebanyak 138 jiwa/km2. Desa yang terpadat penduduknya adalah
Desa Jalajja dengan kepadatan 292 jiwa/km2, sedangkan desa yang kepadatan
penduduknya paling rendah adalah Desa Batu Putih dengan kepadatan 37 jiwa/km2.
Adapun jumlah penduduk serta kepadatan penduduk di Kecamatan Burau dapat dilihat
pada tabel 1 di bawah ini.
Tabel 1. Jumlah penduduk menurut desa di Kecamatan Burau
Desa Luas (km2) Jumlah Penduduk Kepadatan Penduduk(jiwa/km2)
Lauwo 27,22 3417 126
Lagego 7,45 2476 332
Lumbewe 17,55 2878 164
Burau 10,04 1946 194
Jalajja 14,61 4259 292
Mabonta 10,39 1320 127
Bonepute 18,58 2407 130
Lanosi 19,87 1328 67
Lambarese 20,01 2432 122
Cendana 62,96 1620 65
Batu Putih 59,09 894 37
Benteng 12,23 1800 147
Laro 5,96 1634 274
Jumlah 213,09 28.411 138
Sumber : BPS Kecamatan Burau (2017)
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Desa Cendana berada di Kecamatan Burau pada posisi geografis 120 ̊ 64’ 65’’
Bujur Timur dan -2 ̊ 63’ 07” Lintang Selatan, secara umum keadaan topografi Desa
Cendana adalah daerah perbukitan dengan luas 62,96 km2. Desa Cendana secara
administrasi berbatasan langsung Kecamatan Tomoni di sebelah utara, Desa Lambarese
di sebelah timur,  Desa Batu Putih di sebelah barat, dan Desa Jalajja di sebelah utara.
Desa Cendana memiliki 5 dusun dengan luas masing-masing dusun dapat dilihat pada
tabel berikut:
Tabel 2. Luas dusun di Desa Cendana
No Nama Dusun Luas (km2)
1 Dongi-dongi 13,05
2 Cendana 16,64
3 Kelapa Dua 6,68
4 Mattirowali 18,56
5 Korundui 8,03
Jumlah 62,96
Sumber : BPS Kecamatan Burau (2017)
b. Hasil observasi dan wawancara
1) Hasil observasi
Pada  penelitian  ini  peneliti  melakukan  observasi   atau    pengamatan dengan
mendatangi  langsung  lokasi  yang  pernah  mengalami  longsor. Hasil dari observasi
tersebut didapatkan vegetasi berupa semak belukar, pohon bambu, pohon pisang, pohon
singkong, dan pohon langsat. Kejadian longsor ini masih menyisakan tiang listrik yang
tumbang di lokasi longsor dan untuk kemiringan lereng dari lokasi penelitian ini akan di
tampilkan melalui peta kemiringan lereng yang  dibuat menggunakan aplikasi Arcgis
dengan data digital elevation model- SRTM (DEM).
2) Wawancara
Hasil wawancara pada penelitian ini didapatkan pada saat melakukan wawancara
langsung kepada aparat desa dan masyarakat setempat. Adapun informasi yang
didapatkan dari wawancara tersebut meliputi kondisi umum lokasi penelitian, kerugian
yang di akibatkan dari longsor yang terjadi, keberadaan organisasi penanggulangan
bencana dan keberadaan bangunan kesiapsiagaan bencana.
Gambar 4.Peta administasi Kecamatan Burau
Seminar Nasional Teknologi Informasi dan Komputer 2019
SEMANTIK 2019
287
Dalam  pembuatan  peta ini,  setiap  data  yang digunakan  diberi  pembobotan
yang  berbeda-beda dikarenakan setiap data mempunyai daya pengaruh yang  berbeda-
beda.  Data  yang  digunakan  dalam pembuatan  peta  ini  adalah  nilai  kelerengan,
curah hujan,  dan  peta  geologi. Dan untuk pembobotannya ialah nilai kelerengan diberi
bobot 50%, curah hujan sebesar 40% dan peta jenis tanah 10%.
Adapun  klasifikasi  di  setiap  data  yang digunakan dalam pembuatan peta ini.
Untuk curah hujan  wilayah yang  memiliki  curah  hujan 0 – 1.000 mm/tahun diberi
skoring 1,  1.000 – 2.000  mm/tahun  diberi  skoring  2,  2.000 – 3.000 mm/tahun
diberi skoring 3, 3.000 – 4.000 mm/tahun  diberi  skoring  4. Dan untuk curah hujan di
atas 4.000 mm/tahun diberi skoring 5.  Untuk  kelerengan wilayah  yang  datar  diberi
skoring  1, untuk wilyah yang landai diberi skoring 2, untuk wilayah yang agak curam
diberi skoring 3, untuk wilayah yang curam diberi skoring 4 dan untuk  wilayah  yang
sangat curam  diberi  skoring 5.  Untuk peta jenis tanah, skoring berdasarkan jenis
tanah.
c. Parameter rawan longsor
1) Kemiringan lereng
Kemiringan lereng  yang  curam  dapat  menyebabkan  terjadinya  gerakan
tanah/longsor. Dalam pembuatan peta kemiringan lereng di Desa Cendana data yang
digunakan adalah data DEM. DEM adalah data digital yang  menggambarkan geometri
dari bentuk  permukaan   bumi  atau   bagiannya  yang   terdiri  dari himpunan  titik-titik
koordinat yang mendefinisikan permukaan tersebut. Dari data DEM yang telah diolah
didapatkan    hasil    peta    kemiringan lereng yang masing-masing memiliki 5 tipe
kelas yang dikategorikan ke dalam  Kelerengan 0-8% merupakan daerah atar,
kelerengan 8-15% daerah landai, kelerengan 15-25% agak curam,   kelerengan 25-45%
curam dan kelerengan 45-100%  sangat curam. Hasil ini    dapat dilihat   pada  tabel 3
di bawah ini.
Tabel 3. Parameter kemiringan lereng
No Kemiringan Kriteria Skor
1 0-8 % Datar 1
2 0-15 % Landai 2
3 15-25 % Agak Curam 3
4 25-45 % Curam 4
5 >45 % Sangat Curam 5
Sumber : Dinas Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Luwu Timur (2016)
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Berdasarkan peta kemiringan lereng di atas dapat diketahui di Desa Cendana
terdiri dari 5 tipe kriteria lereng yang berdasarkan warna hijau untuk kriteria lereng
datar, hijau muda untuk kriteria lereng landau, kuning untuk kriteria lereng agak curam,
orange untuk kriteria lereng curam dan merah untuk kriteria lereng sangat curam.
2) Curah hujan
Curah Hujan  merupakan  salah  satu  pemicu  terjadinya  longsor.  Curah hujan
yang  tinggi,  intensitas  dan  lamanya  hujan  berperan  dalam  menentukan longsor
tidaknya suatu lereng. Air hujan yang menimpa tanah-tanah terbuka akan menyebabkan
tanah  terdispersi,  selanjutnya  sebagian  dari  air  hujan  yang  jatuh tersebut akan
mengalir di atas permukaan tanah. Banyaknya air yang mengalir di atas  permukaan
tanah  tergantung  pada  kemampuan  tanah  untuk  menyerap  air. Oleh karena itu,
untuk mencegah agar tanah tidak terdispersi, maka perlu adanya vegetasi  yang
menutupi  permukaan  tanah,  sehingga  air  yang  turun  diserap dan disimpan oleh
vegetasi tersebut.
Menurut  peraturan  Menteri  Pekerjaan  Umum  tentang  Pedoman Pemanfaatan
Ruang Daerah Rentan Longsor 2007, curah hujan yang tinggi yakni curah hujan dengan
intensitas curah hujan tahunan lebih dari 2,500 mm.
Gambar 5. Peta kemiringan lereng Desa Cendana
Gambar 6. Peta curah hujan Desa Cendana
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Berdasarkan peta curah hujan di atas, dapat diketahui pada Desa Cendana sebaran
curah hujan 2.500 – 3.500 mm/tahun, jadi daerah ini perlu diwaspadai karena
memungkinkan terhadap kejadian longsor dan tergantung kondisi fisik lainnya, hal ini
dipengaruhi oleh keadaan topografi daerah yang merupakan daerah dataran tinggi.
3) Jenis tanah
Jenis  tanah  yang  bersifat  lempung dan  pasir  merupakan  jenis  tanah yang
mudah  meloloskan  air.  Sifat tersebut menjadikan tanah bertambah berat  bobotnya
jika  tertimpa  hujan. Apabila  tanah  tersebut  berada  diatas batuan  kedap  air  pada
kemiringan tertentu  maka  tanah  tersebut  akan berpotensi  menggelincir  menjadi
longsor. Adapun jenis tanah yang ada di Desa Cendana dapat dilihat pada tabel dan
gambar peta di bawah ini.
Tabel 4. Nilai skor jenis tanah
No Jenis Tanah Skor
1 Podsolik Merah Kuning 4
2 Podsolik Merah Kuning, Litosol 5
Sumber : Dinas Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Luwu Timur (2016)
Gambar 7. Peta jenis tanah Desa Cendana
Dari  peta  diatas  dapat  dilihat  jenis  tanah Podsolik Merah Kuning,  Litosol
terdapat pada bagian barat daerah penelitian. Jenis tanah ini  memiliki kriteria sangat
peka dengan skor 5 dan jenis tanah podsolik merah kuning terdapat pada bagian timur
dengan kriteria peka dengan skor 4.
d. Daerah Rawan Longsor
Dalam  pembuatan  peta,  setiap  data  yang digunakan  diberi  pembobotan  yang
berbeda-beda dikarenakan setiap data mempunyai daya pengaruh yang  berbeda-beda.
Data  yang  digunakan  dalam pembuatan  peta  ini  adalah  nilai kelerengan,  curah
hujan,  dan  peta  jenis tanah. Peta daerah rawan longsor diperoleh menggunakan
software Arcgis dengan  melakukan  tumpang  tindih  peta  kemiringan  lereng, peta
curah hujan dan peta jenis tanah sehingga mendapatkan peta rawan longsor. Dari proses
tumpang tindih (overlay) tersebut didapatkan hasil bahwa di Desa Cendana terdapat
beberapa titik yang menjadi daerah dengan tingkat rawan longsor yang tinggi dapat
dilihat pada peta daerah rawan longsor di bawah ini.
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Gambar 8. Peta daerah rawan bencana longsor Desa Cendana
Tingkat kerawanan pada gambar 8 dibuat berdasarkan hasil analisis data pada
Arcgis sesuai dengan rumus pada persamaan (1). Dari   hasil   analisis  tersebut, maka
diperoleh  klasifikasi  tingkat kerawanan  longsor   dengan   hasil  skoring   nilai
terendah   yaitu   1 dan nilai  hasil  skoring  tertinggi  yaitu  3.
Berdasarkan  hasil  perhitungan  kelas  interval  kerawanan  longsor  maka  di
peroleh bahwa interval kelas kerawanan longsor adalah 0,66, maka diketahui bahwa:
Tabel 5. Nilai kisaran klasifikasi kerawanan longsor
No Klasifikasi Interval
1 Kerawanan Rendah 1 – 1,66
2 Kerawanan Sedang 1,67 – 2,32
3 Kerawanan Tinggi 2,33 – 3
Sumber: Hasil olah data (2019)
Terlihat pada table 5 bahwa kisaran kerawanan rendah pada interval 1 hingga
1,66, kerawan sedang pada interval 1,67 hingga 2,32 dan kerawan tinggi pada interval
2,33 hingga 3.
Tabel 6. Tingkat kerawanan longsor desa cendana
No Tingkat Kerawanan Luas (km2) Persentase
1 Rendah 18,99 30%
2 Sedang 40,41 65%
3 Tinggi 2,87 5%
Total 62,28 100%
Sumber: Hasil olah data (2019)
4. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa di Desa
Cendana memiliki daerah dengan tingkat kerawanan yang tinggi, tingkat kerawan
sedang dan tingkat kerawanan rendah. Tingkat  kerawanan  yang dibuat berdasarkan
hasil skoring dibagi menjadi tiga yaitu tingkat kerawanan rendah dengan persentase
30% ,  tingkat kerawanan sedang 65%  dan  tingkat kerawanan tinggi  dengan
persentase 5%. Daerah yang berpotensi dengan tingkat kerawananan tinggi tanah
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longsor terdapat  pada Dusun Mattirowali dengan luas 1,79 km2, Dusun Cendana 0,31
km2 dan Dusun Kelapa Dua dengan luas 0,66 km2.
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